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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan beberapa bentuk 

relasi antara agama dan sains yang muncul dalam film Angels and 

Demons. Bila Barbour memberikan empat jenis tipologi relasi antara 

agama dan sains, dalam film ini ditemukan hanya tiga jenis, yakni relasi 

konflik, relasi integrasi, dan relasi dialog. 

Relasi konflik dalam film Angels and Demons dapat dilihat secara 

jelas pada kisah topik penciptaan dunia dan partikel Tuhan. Topik ini 

bahkan didapati muncul sebanyak dua kali sepanjang film dan menjadi 

salah satu akar masalah pada kisah ini, sehingga membuat dunia sains dan 

agama dihadapkan pada posisi berlawanan. 

Sementara relasi integrasi dalam film Angels and Demons 

dikisahkan pada awal film yang beretting lokasi di CERN. Pada scene ini 

dikisahkan bagaimana Silvano seorang pastor sekaligus ilmuwan di 

CERN mampu bekerja sama dengan para ilmuwan lain di CERN, bahkan 

ia tidak segan mendorong rekan-rekannya yang lain untuk melakukan 

proyek penciptaan antimateri demi mencari tahu asal muasal penciptaan 

semesta. 

Selain kedua relasi tersebut, tampak pula relasi dialog yang 

sebenarnya menjadi penekanan penuh pada relasi yang hendak dikisahkan 

dalam film ini. Relasi dialog dikisahkan sebagai relasi penutup dalam 

kisah Angels and Demons. Di penghujung kisah, Gereja Katolik Roma 

dalam film ini sebagai salah satu institusi agama dikisahkan berhasil 

membangun relasi yang lebih baik dengan sains, yakni relasi dialog. 

Melalui relasi dialog, agama dan sains dipandang sebagai rekan diskusi 
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yang mampu memberi masukan terhadap satu sama lain, tanpa 

mengurangi integritas masing-masing. 

Secara keseluruhan, ragam relasi yang muncul dalam film ini 

menunjukkan bahwa konflik bukan lagi satu-satunya relasi yang bisa 

didapati antara sains dan agama. Relasi bersifat integrasi dan dialog 

sangat mungkin terjadi dalam hubungan antara sains dan agama di masa 

kini, sehingga memungkinkan bagi agama dan sains untuk mendiskusikan 

suatu masalah tanpa harus saling menjatuhkan satu sama lain. 

Menempatkan agama dan sains sebagai rekan diskusi yang mampu 

menghargai dan menghormati keberadaan satu sama lain, bahkan tidak 

menutup kemungkinan bagi keduanya untuk bahu membahu mencapai 

suatu tujuan. 

Diluar penemuan akan beragam relasi antara agama dan sains 

dalam teks film Angels and Demons, didapati pula oleh penulis alasan 

dasar bagi agama dan sains untuk kerap berseteru selama ini. Ketika di-

oposisi biner-kan, agama maupun sains berada pada posisi yang saling 

silang mendominasi satu sama lain, tergantung konteks perdebatannya. 

Baik agama maupun sains tidak dapat menawarkan kebenaran sejati alias 

kebenaran yang absolut. Klaim akan kebenaran yang terdapat dalam sains 

dan agama merupakan interpretasi-interpretasi tentang realitas yang akan 

selalu bergantung pada subyektivitas individu yang 

menginterpretasikannya. Artinya, peran manusia sebagai individu dalam 

hal ini diceritakan sebagai penokohan dan karakter dalam film, sangat 

menentukan bagaimana pemaknaan akan nilai kebenaran itu sendiri.  
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5.2.  Saran  

Penulis menemui bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan untuk menelaah kondisi relasi agama dan sains pada 

masa kini, sehingga konflik antara sains dan agama tidak perlu terjadi 

kembali. Sejarah konflik antara sains dan agama yang terpapar dalam 

tulisan ini bisa digunakan sebagai media pembelajaran agar tidak 

terulang kesalahan yang sama di kemudian hari. 

Untuk penelitian selanjutnya, bisa dilakukan pada level 

komunikasi yang berbeda, bila penulis melakukan penelitian ini pada 

level teks, maka penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada level 

source atau audience. Metode lain yang bisa digunakan pada 

penelitian selanjutnya antara lain adalah Semiotik dan Reception 

Analysis.  

Selain itu, tidak menutup kemungkinan bagi penelitian 

berikutnya untuk menggunakan metode yang sama dengan penelitian 

ini, namun melihat fokus masalah yang berbeda.  
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